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ABSTRACT

Khairul Anwar. 2015. Contributions of Interest Read and Reading
Comprehension Skills for Students Argumentative Writing Skills class XI
MAN 1 Bangko Merangin. Thesis. Graduate Program State University of
Padang.

This study aims to reveal the amount of (1) the contribution of reading to
writing argumentative skills class XI MAN 1 Bangko Merangin, (2) the
contribution of reading comprehension skills to write argumentative class XI
MAN 1 Bangko Merangin, (3) the contribution of reading and reading
comprehension skills together to write argumentative skills class XI MAN 1
Bangko Merangin.

This study is a descriptive study using quantitative approach and the
correlation method. In this study described the contribution of reading to the
writing skills of argument, the contribution of reading comprehension skills to
write argumentative skills, and the contribution of interest in reading and reading
comprehension together against argumentative writing skills. The population of
this study were students of class XI M AN 1 Ban g ko Merangin in the academic
year 2013-2014 amounted to 218 people. The study sample was taken 10% of the
total population of students per class, which is 36 students A sample of 25 people
were taken by using proportional random sampling technique. Data were
collected using test instruments that have tested the validity and reliability.

The results showed that (1) Interest read contributed significantly to the
skill of writing argumentative 3.87%, (2) reading comprehension skills contribute
significantly to Writing argumentative skills of 30.63%, and (3) interest in reading
and skills reading comprehension together against argumentative writing skills by
64, 8%. it can be seen that the interest in reading and reading comprehension
skills to contribute in a very significant and predictive of keteram Pilan write
argumentative.

The research findings indicate that interest in reading and reading
comprehension class X1 MA N 1 Bangko Merangin contributed to argumentative
writing skills significantly. Based on the findings of this study concluded that the
better of these two factors, the better the results of argumentative writing skills of
students. Thus, the need to increase joint interest in reading and reading
comprehension skills so that the results of argumentative writing skills of students
increased.



ABSTRAK

Khairul Anwar. 2015. Kontribusi Minat Baca dan Keterampilan Membaca
Pemahaman terhadap Keterampilan Menulis Argumentatif Siswa kelas XI
MAN 1 Bangko Kabupaten Merangin. Tesis. Program Pascasarjana
Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan besarnya (1) kontribusi
minat baca terhadap keterampilan menulis argumentatif siswa kelas XI MAN 1
Bangko Kabupaten Merangin, (2) kontribusi keterampilan membaca pemahaman
terhadap keterampilan menulis argumentatif siswa kelas XI MAN 1 Bangko
Kabupaten Merangin, (3) kontribusi minat baca dan keterampilan membaca
pemahaman secara bersama-sama terhadap keterampilan menulis argumentatif
siswa kelas XI MAN 1 Bangko Kabupaten Merangin.

Populasi Penelitian ini adalah siswa kelas X1 MAN | Bangko Kabupaten
Merangin tahun ajaran 2013/2014. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik
proportional random sampling atau penarikan sampel secara acak berdasarkan
proporsi jumlah siswa per kelas. Sampel penelitian ini diambil 10 % dari jumlah
populasi siswa per kelas, yaitu 36 siswa dengan sampel 25 siswa. Instrumen
penelitian ini berupa angket, tes, dan unjuk kerja yang telah diuji validitas dan
reliabilitasnya. Data penelitian ini berupa hasil minat baca, keterampilan membaca
pemahaman, dan keterampilan menulis argumentatif yang diubah ke dalam bentuk
nilai. Selanjutnya, data dianalisis dengan menggunakan uji korelasi Pearson
Product Moment (PPM), uji korelasi ganda, uji t, uji F, dan rumus koefisien
determinan untuk mengetahui besar kontribusi variabel bebas terhadap variabel
terikat, baik secara sendiri-sendiri maupun secara bersama-sama.

Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut. (1) Minat baca memberikan
kontribusi yang signifikan sebesar 60,53% terhadap keterampilan menulis
argumentatif karena thitung > ttaber atau 5,94 > 1,714. (2) Keterampilan membaca
pemahaman memberikan kontribusi yang signifikan sebesar 73,27% terhadap
keterampilan menilis argumentatif karena thiung > ttaver atau 7,925 > 1,714. (3)
Minat baca dan keterampilan membaca pemahaman secara bersama-sama
memberikan kontribusi yang signifikan sebesar 73,96% terhadap kemampuan
menganalisis unsur intrinsik hikayat karena thiwung > trabel atau 31,34 > 3,44. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa minat baca dan keterampilan membaca
pemahaman, baik secara sendiri-sendiri maupun bersama-sama memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap keterampilan menulis argumentatif siswa
kelas XI MAN | Bangko Kabupaten Merangin.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang dengan minat baca
masyarakatnya masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari beberapa hasil survei yang
dilakukan oleh pihak-pihak yang berkompeten. Di antaranya survei Internasional
Associations for Evaluation for Educational (IEA) pada tahun1992 menyebutkan
kemampuan murid-murid Indonesia berada pada urutan ke-29 dari 30 negara di
dunia, berada satu tingkat di atas Venezuella. Riset Internasional Associations for
Evaluation for Educational (IEA) tahun 1996 menginformasikan bahwa melek
baca siswa usia 9-14 tahun Indonesia berada pada urutan ke-41 dari 49 negara
yang di survei. Data Bank Dunia tahun 1998 menginformasikan pula kebiasaan
membaca anak-anak Indonesia berada apada level paling rendah (74,0). Dalam
tahun 1998-2001 hasil survei IAEEA dari 35 negara, menginformasikan melek
baca siswa Indonesia berada pada urutan terakhir. Publikasi IAEEA tanggal 28
November 2007 tentang minat baca dari 41 negara menginformasikan melek baca
siswa Indonesia selevel dengan negara belahan bagian selatan bersama Selandia
Baru dan Afrika Selatan.

Minat baca anak Indonesia pada saat sekarang kalau dilihat telah menurun
dibandingkan dengan survei yang dilakukan oleh Internasional Associations for
Evalution for Educational (IEA) karena siswa menganggap membaca bukan
merupakan hal yang penting. Anak-anak lebih senang berkumpul dengan teman

dari pada membaca, apalagi dengan perkembangan teknologi pada saat sekarang



siswa lebih senang bermain Game Online di internet dari pada membaca.
Membaca merupakan hal yang membosankan bagi mereka. Menurut Anderson
dalam Diem (2000:259), membaca merupakan keberhasilan seseorang bukan saja
di sekolah, tetapi juga di segala bidang kehidupan. Tanpa memiliki keterampilan
membaca yang baik, kesempatan untuk memenuhi kebutuhan diri akan hilang dan
kurang berhasil dalam pekerjaan.

Keterampilan membaca yang baik dan benar sangat penting peranannya
dalam membantu anak mempelajari berbagai hal. Melalui aktivitas membaca yang
baik dan benar, anak akan mampu mengambil intisari dari bahan bacaannya.
Dengan demikian, anak bisa mendapatkan sesuatu dari aktivitas membaca yang
mereka lakukan. Semakin banyak intisari yang bisa dipahami dari bahan
bacaannya maka semakin banyak pula pengetahuan yang anak peroleh.
Banyaknya pengetahuan ini tentu akan sangat membantu si anak dalam menjalani
hari-harinya kemudian. Selain itu, kemampuan nalar (reasoning) anak juga akan
berkembang dengan pesat ketika ia berhasil mendapatkan informas melalui bahan
bacaannya.

Pada tingkatan yang lebih luas, tantangan abad ke-21 mensyaratkan
individu mampu memilah-milah dan mengkritisi informasi. Generasi muda yang
tidak mampu membaca dengan baik dan benar tentunya akan berakibat fatal pada
kualitas SDM dan akan sulit berkompetisi dengan generasi muda dari negara-
negara lain. Sampai di sini, jelaslah bahwa kemampuan membaca anak sangat
penting perannya bagi keberhasilan dirinya sendiri, bahkan bisa mempengaruhi

kemajuan negaranya.



Keterampilan membaca menduduki posisi dan peran yang penting dalam
kehidupan manusia. Membaca menjadi jembatan bagi siswa yang ingin memiliki
kemampuan interaktif dan terpadu. Membaca juga dianggap sebagai keterampilan
berbahasa yang mudah oleh sebagian besar siswa, hal ini tidak terjadi pada
keterampilan membaca pemahaman. Permasalahan awal yang muncul adalah
sulitnya memahami bacaan secara keseluruhan.

Begitu juga dengan keterampilan menulis yang merupakan kegiatan untuk
mengungkapkan pikiran dan perasaan ke dalam bentuk lambang-lambang bahasa.
Kalau biasanya pikiran dan perasaan disampaikan secara lisan, menulis bahasa
lisan tersebut dipindahkan wujudnya ke dalam bentuk tulisan dengan
menggunakan lambang-lambang grafem (Semi, 2003:4). Menurut Azies dan
Alwasilah (1996:128), keterampilan menulis berhubungan erat dengan membaca.
Selanjutnya, Semi (2003:5), yang mengatakan semakin banyak siswa membaca,
maka semakin lancar pula siswa menulis. Artinya, adanya hubungan erat antara
keterampilan menulis yang dimiliki siswa dengan kebiasaan dan minatnya
terhadap bacaan, dengan minat baca yang tinggi siswa akan membaca lebih
banyak buku bacaan dari pada yang tidak memiliki minat.

Berdasarkan wawancara peneliti pada tanggal 20 Desember 2013 dengan
salah seorang guru bidang studi Bahasa Indonesia yang bernama Ibu Dra.
Buraidati, diketahui bahwa siswa memiliki minat baca yang rendah. Terlihat
dalam proses pembelajaran siswa tidak dapat menjawab pertanyaan guru padahal
pertanyaan tersebut sangat umum dan ada dalam buku pelajaran. Hal yang lain

menjadi kendala adalah kemampuan siswa dalam memahami sebuah bacaan.



Siswa memerlukan waktu yang cukup lama membaca materi yang disajikan,
dan siswa juga memerlukan beberapa kali untuk mengulang bahan bacaan yang
meraka baca. Dalam hal menulis siswa masih kurang terampil karena menulis
dianggap susah, dan siswa sering terbentur pada pengembangan ide-ide atau
gagasan yang dimiliki.

Salah satu KD yang termuat dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) yang digunakan di kelas XI MAN 1 Bangko semester Il Standar
Kompetensi (SK) ke-12 terdapat rumusan yaitu mengungkapkan informasi
melalui penulisan paragraf dan teks pidato. Kompetensi dasar (KD) 12.1 tersebut
ada tiga, yaitu Pertama, penulisan gagasan untuk mendukung suatu pendapat
dalam bentuk paragraf argumentatif. Kedua, menulis gagasan untuk meyakinkan
atau mengajak pembaca bersikap atau melakukan sesuatu dalam bentuk paragraf
persuasif. Ketiga, menulis hasil wawancara ke dalam beberapa paragraf dengan
menggunakan ejaan yang tepat. Adapun materi pembelajaran bahasa Indonesia
dibagi menjadi dua aspek, yaitu aspek kebahasaan dan aspek kesusastraan.
Masing-masing aspek ini dibagi lagi menjadi empat subaspek, yaitu
mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis.

Keterampilan menulis argumentatif siswa kelas XI MAN 1 Bangko sesuai
dengan KD 12.1 di atas, siswa masih belum sepenuhnya memahami apa itu
argumentasi sehingga menulis argumentasi siswa masih rendah, siswa belum
begitu bisa mencari fakta-fakta untuk mendukung sebuah argumentatif sehingga
terkendala dalam menulis. Hal lain yang menjadi masalah adalah kurangnya

bervariasi metode, materi dan interaksi guru dengan siswa. buku-buku yang ada di



perpustakaan MAN 1 Bangko Kabupaten Merangin ini tidak banyak, buku yang
ada di perpustakaan tersebut hanyalah buku-buku pelajaran dari pemerintah dan
dibeli oleh sekolah yang jumlahnya tidak banyak. Guru lebih senang
menggunakan bahan bacaan dari buku paket, padahal bahan bacaan dari satu buku
tersebut belum tentu sesuai dengan keadaan siswa.

Kebiasan menulis tidak akan mungkin terlaksana tanpa adanya kebiasaan
membaca. Membaca diperlukan untuk memperluas wawasan, pengalaman, dan
pengetahuan. Sedangkan keterampilan menulis diperlukan untuk memperluas
sebuah gagasan dalam bentuk tulisan. Bacaan merupakan sumber ide yang tidak
pernah habis, semakin banyak orang membaca akan lebih banyak tahu dan
membaginya dengan orang lain, salah satunya dengan menulis.

Tinggi rendahnya kebiasaan membaca seseorang tergantung dari minat
yang dimilikinya. Semakin tinggi keingintahuannya terhadap sesuatu maka
semakin tinggi pula minat bacanya karena tidak mungkin kebiasaan membaca
tersebut dengan sendirinya tanpa didukung oleh minat. Minat merupakan modal
utama untuk melibatkan diri dalam kegiatan membaca, dan tanpa adanya minat
tidak mungkin kegiatan membaca dapat diterapkan dalam diri seseorang. Jika
anak berminat dalam sesuatu kegiatan maka anak akan memberikan perhatian
yang lebih terhadap kegiatan itu.

Peneliti mengungkapkan minat baca dan keterampilan membaca
pemahaman siswa memberikan kontribusi yang signifikan terhadap keterampilan
menulis argumentatif siswa kelas XI MAN 1 Merangin. Peneliti juga

menunjukkan bahwa keterampilan menulis argumentatif akan meningkat apabila



minat baca dan keterampilan membaca pemahaman siswa juga meningkat.
Penelitian ini perlu dilakukan, karena akan menggambarkan tingkat keberhasilan
berbagai program yang telah dirintis sekolah dan guru bidang studi bahasa
Indonesia berkaitan dengan kegiatan menulis khususnya menulis argumentatif.

Berdasarkan hal di atas penelitian ini akan mengungkap sejauh mana
“Kontribusi minat baca dan keterampilan membaca pemahaman terhadap
keterampilan menulis siswa kelas XI MAN 1 Bangko”. Sepengetahuan penulis,
sampai saat ini di MAN 1 Bangko belum pernah dilakukan penelitian secara
ilmiah tentang hubungan minat baca dan keterampilan membaca pemahaman
terhadap keterampilan menulis.

Beberapa alasan mengapa masalah di atas dipilih dalam penelitian ini.
Pertama, untuk mengetahui seberapa besar minat baca yang dimiliki siswa. Hal
ini dilakukan dengan cara memberikan tes angket terhadap siswa, dari hasil tes
tersebut dapat menunjukkan besarnya minat baca siswa. kedua, untuk mengetahui
seberapa besar keterampilan membaca pemahaman siswa. Hal ini juga dilakukan
dengan cara memberikan tes objektif terhadap siswa, dari hasil tes tersebut dapat
dilihat besarnya keterampilan membaca pemahaman siswa. ketiga, untuk
mengetahui seberapa besar keterampilan menulis argumentatif siswa. Adapun hal
ini dilakukan dengan tes unjuk kerja, dari tes unjuk kerja tersebut dapat dilihat
besarnya keterampilan menulis argumentatif siswa. keempat, penulis mengambil
MAN 1 Bangko sebagai tempat penelitian, karena MAN 1 Bangko dekat dengan
lokasi tempat tinggal penulis dan terjangkau, sehingga memudahkan penulis

dalam mengumpulkan data penelitian.



B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan
masalah penelitian adalah (1) kurangnya dorongan minat dan keterampilan
membaca dari diri siswa sendiri dan lingkungan sekitar tentang pentingnya
membaca, (2) sarana yang terbatas, seperti kurangnya kesedian buku-buku di
perpustakaan sekolah, (3) materi bacaan yang tidak menarik, (4) siswa masih
kesulitan dalam menulis argumentatif yang berusaha mempengaruhi pendapat dan
sikap orang lain dengan pembuktian dan alasan yang tepat dan mempunyai
hubungan yang logis antara fak-fakta tersebut, (5) siswa juga masih kurang
memahami isi wacana baik yang tersurat dan tersirat, singga siswa dalam
membaca belum mampu menganalisa, mengevaluasi dan menghubungkannya

dengan pengalaman masing-masing.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, maka masalah dibatasi pada kontribusi
minat baca dan keterampilan membaca pemahaman terhadap keterampilan
menulis argumentatif siswa kelas XI MAN 1 Merangin, dalam keterampilan

menulis dikhususkan pada menulis paragraf argumentatif.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah yang telah diuraikan di
atas, maka permasalahan penelitian ini dirumuskan sebagai berikut.
1) Apakah terdapat kontribusi minat baca terhadap keterampilan menulis

argumentatif siswa kelas X1 MAN 1 Merangin?



2)

3)

Apakah terdapat kontribusi keterampilan membaca pemahaman terhadap
keterampilan menulis argumentatif siswa kelas XI MAN 1 Merangin?

Apakah terdapat kontribusi minat baca dan keterampilan membaca
pemahaman dilihat secara bersama-sama terhadap keterampilan menulis

argumentatif siswa kelas X1 MAN 1 Merangin?

Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang dirumuskan, penelitian ini

mempunyai tiga tujuan, yaitu untuk mengungkapkan:

1.

Kontribusi minat baca terhadap keterampilan menulis argumentatif siswa
kelas XI MAN 1 Bangko Kabupaten Merangin,

Kontribusi keterampilan membaca pemahaman terhadap keterampilan
menulis argumentatif siswa kelas X1 MAN 1 Bangko Kabupaten Merangin,
Kontribusi minat baca dan keterampilan membaca pemahaman secara
bersama-sama terhadap keterampilan menulis argumentatif siswa kelas XI

MAN 1 Bangko Kabupaten Merangin.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi beberapa pihak,

adapun manfaat dari penelitian ini meliputi manfaat teoritis dan manfaat praktis.

1.

Manfaat Teoretis

Penelitian ini diharapkan hasilnya dapat bermanfaat untuk bidang

pembelajaran Bahasa Indonesia, sehingga menambah sumber informasi mengenai



keterampilan menulis argumentatif siswa. Bagi peneliti berikutnya, dapat menjadi
titik tolak dalam mengembangkan pengembangan lanjutan.
2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi, antara lain:

a. Bagi guru dalam upaya meningkatkan minat baca dan membaca
pemahaman, serta kontribusinya terhadap keterampilan menulis
argumentatif siswa kelas X1 MAN 1 Bangko Kabupaten Merangin.

b. Bagi siswa, menambah pengetahuan mengenai keterampilan berbahasa

terutama keterampilan menulis argumentatif.



BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN
A. Simpulan

Penelitian ini membahas kontribusi minat baca dan keterampilan membaca
pemahaman terhadap keterampilan menulis argumentatif siswa kelas XI MAN 1
Bangko Kabupaten Merangin. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang
dikemukakan pada bab IV, diperoleh simpulan sebagai berikut.

Pertama, minat baca memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
keterampilan menulis argumentatif siswa kelas XI MAN 1 Bangko. Penemuan
penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi minat baca siswa, semakin
tinggi keterampilan menulis argumentatif siswa. Hal ini disebabkan minat baca
memberikan dorongan terhadap keterampilan membaca dan menganalisis.

Kedua, keterampilan membaca pemahaman memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap keterampilan menulis argumentatif siswa kelas X1 MAN 1
Bangko. Penemuan penelitian ini  menunjukkan bahwa semakin tinggi
keterampilan membaca pemahaman siswa, semakin tinggi pula keterampilan
menulis argumentatif siswa. Hal ini disebabkan keterampilan membaca
pemahaman diperlukan dalam kegiatan menulis.

Ketiga, minat baca dan keterampilan membaca pemahaman secara
bersama-sama memberikan kontribusi yang signifikan terhadap keterampilan
menulis argumentatif siswa kelas XI MAN 1 Bangko. Penemuan penelitian ini
menunjukkan bahwa keterampilan menulis argumentatif siswa akan meningkat

apabila minat baca dan keterampilan membaca pemahaman siswa juga meningkat.
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Hal ini disebabkan minat baca dan keterampilan membaca pemahaman diperlukan

dalam kegiatan menulis terutama dalam menulis argumentatif siswa.

B. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan, diketahui bahwa minat baca
dan keterampilan membaca pemahaman baik secara terpisah maupun bersama-
sama memberikan kontribusi yang signifikan terhadap keterampilan menulis
argumentatif siswa kelas XI MAN 1 Bangko. Berdasarkan hasil penelitian
diperoleh gambaran bahwa minat baca dan keterampilan membaca pemahaman
merupakan dua di antara beberapa faktor yang mempengaruhi keterampilan
menulis argumentatif, dapat dikemukakan beberapa implikasi penelitian sebagai
berikut.

1. Upaya Peningkatan Keterampilan Menulis Argumentatif melalui Peningkatan
Minat Baca

Keterampilan menulis argumentatif siswa dipengaruhi oleh minat siswa
terhadap bacaan yang dibacanya. Semakin tinggi minat siswa terhadap bacaan,
semakin tinggi keterampilan mereka menulis argumentatif. Dalam meningkatkan
minat baca siswa, diperlukan berbagai upaya. Upaya tersebut bisa dilakukan oleh
siswa dan pihak sekolah. Usaha yang dilakukan oleh siswa seperti, memanfaatkan
situs internet, yaitu google untuk mencari bacaan yang sesuai dengan minatnya.
Selanjutnya, usaha yang dapat dilakukan guru dan pihak sekolah adalah sebagai
berikut. Pertama, guru memberikan tugas membaca sesuai dengan keinginan
siswa. Kedua, sekolah menyediakan lemari bacaan di dalam kelas yang berisi

berbagai bacaan yang sesuai dengan keinginan siswa. Ketiga, sekolah
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menyediakan tempat yang nyaman bagi siswa untuk membaca sehingga mereka
tertarik dan senang membaca. Berdasarkan ketiga usaha tersebut, minat baca
siswa dalam belajar akan dapat ditingkatkan.

2. Upaya Peningkatan Keterampilan Menulis Argumentatif melalui Peningkatan
Keterampilan Membaca Pemahaman

keterampilan membaca pemahaman merupakan salah satu faktor yang
memengaruhi keterampilan menulis argumentatif siswa. Keterampilan membaca
pemahaman akan mempermudah seseorang menulis suatu karangan, termasuk
argumentatif. Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan keterampilan
membaca pemahaman siswa adalah sebagai berikut. Pertama, pihak sekolah
menyediakan kamus dan buku-buku bacaan/teks di dalam kelas sehingga siswa
mudah mencari makna dari kata-kata sulit yang ditemukan dalam bacaan/teks.
Kedua, guru menyuruh siswa membaca dan mencari kata-kata sulit. Kemudian,
siswa mencari arti kata-kata sulit yang ditemukan tersebut di dalam kamus dan
berbagai sumber lain. Kebiasaan membaca yang dilakukan siswa akan membantu
mereka dalam memahami bacaan tersebut sehingga ketika siswa tahu mengenai
suatu karangan, siswa tersebut telah memperoleh pengetahuan tentang bacaan.
Peningkatan keterampilan membaca pemahaman siswa tersebut akan

meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis argumentatif.



118

C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang dapat diberikan adalah
sebagai berikut.

Pertama, kepada siswa kelas XI MAN 1 Bangko diharapkan dapat
meningkatkan minat baca dan keterampilan membaca pemahaman. Peningkatan
minat baca dapat dilakukan dengan memanfaatkan situs internet, seperti google
untuk mencari bahan bacaan yang menarik. Selanjutnya, kemampuan membaca
pemahaman siswa dapat ditingkatkan dengan sering melakukan Kkegiatan
membaca, seperti membaca kamus, ensiklopedi, bacaan-bacaan sastra, dan bahan
bacaan lainnya. Kemudian, keterampilan menulis argumentatif siswa dapat
ditingkatkan dengan sering melakukan kegiatan membaca dan menganalisis isi
bacaan. Peningkatan minat baca dan keterampilan membaca pemahaman akan
meningkatkan keterampilan menulis argumentatif. Oleh karena itu, siswa harus
meningkatkan minat baca dan keterampilan membaca pemahamannya agar
keterampilan menulis argumentatif mereka meningkat.

Kedua, kepada guru bahasa Indonesia di MAN 1 Bangko. Guru harus bisa
menciptakan kondisi yang dapat meningkatkan minat baca. Hal itu dapat
dilakukan guru dengan menjelaskan kepada siswa tentang pentingnya membaca
dan keuntungan yang diperoleh dari kegiatan membaca. Selanjutnya, guru juga
bisa menyediakan bahan bacaan yang menarik bagi siswa sehingga mereka
tertarik untuk membaca. Kemudian, peran guru juga dibutuhkan dalam
meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa. Guru harus dapat

meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa dengan memberikan
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tugas mencari bahan atau buku-buku sastra kepada mereka, misalnya dengan
menugaskan siswa untuk membaca suatu teks/karangan, lalu mencari kata-kata
sulit dan membuat suatu simpulan (ringkasan) dari karangan tersebut sehingga
keterampilan membaca pemahaman mereka meningkat. Selanjutnya, dalam
meningkatkan keterampilan menulis argumentatif siswa, guru hendaknya
memperhatikan metode dan media yang digunakan dalam mengajar. Metode dan
media mengajar guru harus sesuai dengan materi yang diajarkan agar pemahaman
siswa terhadap materi tersebut meningkat.

Ketiga, kepada peneliti selanjutnya. Peneliti selanjutnya yang ingin
melakukan penelitian lanjutan, disarankan untuk meneliti variabel lain yang

berhubungan dan ikut mempengaruhi keterampilan menulis argumentatif.
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